Quagga: Jurnal Pendidikan dan Biologi
Volume 14, Nomor 2, Juli 2022, pp.141-150

p-ISSN 1907-3089, e-1ISSN2651-5869
https://journal.uniku.ac.id/index.php/quagga

Keanekaragaman Jenis Capung (Ordo Odonata) Pada Berbagai Tipe Habitat Di
Kecamatan Leuwiliang Kabupaten Bogor

Raja Rhamdany Harahap?, Insan Kurnia?, Gatot Widodo®
IAlumni, Program Studi Ekowisata Sekolah Vokasi IPB University
email: rhamdany262@gmail.com
2 Program Studi Ekowisata Sekolah Vokasi IPB University
email: insankurnia@apps.ipb.ac.id
% Program Studi Ekowisata Sekolah Vokasi IPB University
email: widogatoto@yahoo.co.id

APA Citation: Harahap, R. R., Kurnia, I., dan Widodo, G. (2022). Keaneragaman Jenis Capung
(Ordo Odonata) Pada Berbagai Tipe Habitat di Kecamatan Leuwiliang
Kabupaten Bogor. Quagga: Jurnal Pendidikan dan Biologi, 14(2), 141-150.
doi: 10.25134/quagga.v14i2.5704.

Received: 03-03-2022 Accepted: 15-04-2022 Published: 01-07-2022

Abstrak: Capung memiliki peran penting sebagai pengendali hayati dan indikator kualitas lingkungan.
Capung tersebar di berbagai tipe habitat terutama yang berhubungan dengan ekosistem air tawar.
Tujuan penelitian yaitu untuk mempelajari keanekaragaman jenis capung di berbagai tipe habitat di
Kecamatan Leuwiliang Kabupaten Bogor. Penelitian dilakukan pada 10 tipe habitat dengan total 1289
jalur pengamatan. Total dijumpai 23 jenis capung dari delapan famili dan dua sub-ordo. Kekayaan
jenis paling tinggi dijumpai di habitat air mengalir (22 jenis) dan paling sedikit di habitat tanah lapang
(lima jenis). Uji chi-square untuk jumlah jenis dan jumlah individu berbeda signifikan antar tipe
habitat. Indeks keanekaragaman jenis berkisar antara 1,23-2,24 dan indeks kesamaan berkisar antara
0,39-0,71. Indeks kesamaan komunitas tertinggi antara habitat air menggenang dengan habitat tanah
lapang. Hasil analisis MDS menghasilkan tiga kelompok komunitas capung menurut tipe habitatnya.
Keywords: Capung; habitat; keanekaragaman; Leuwiliang Bogor; odonata; pedesaan

Abstract: Dragonflies and damselflies (Odonata) have an important role for biological control and
environmental quality indicators. Odonata are scattered in various types of habitats, especially those
associated with freshwater ecosystems. The aim of this research is to study the diversity of odonata in
various habitat types in Leuwiliang District, Bogor Regency. The study was conducted on 10 habitat
types with a total of 1289 observation lines. In total found 23 species of odonatan from eight families
and two sub-orders. The highest species richness was found in stream water habitats (22 species) and
the lowest in field habitats (five species). The chi-square test for the number of species and the number
of individuals differed significantly between habitat types. The species diversity index ranged from 1.23-
2.24 and the similarity index ranged from 0.39-0.71. The highest community similarity index was
between lakes habitats and field habitats. The results of the MDS analysis resulted in three groups of
odonata communities according to their habitat type.

Keywords: damselfly, diversity; dragonfly, habitat;Leuwiliang Bogor; odonata, rural

PENDAHULUAN

Capung (Ordo Odonata) merupakan bagian
penting dalam ekosistem terutama perannya
sebagai pengendali hayati serta indikator kualitas
lingkungan (Hermawan dan Fitriana, 2015). Peran
pengendali hayati berhubungan erat sebagai
predator serangga lain terutama serangga hama
dalam budidaya pertanian. Peran ini sangat
menonjol jika dihubungkan dengan fase
kehidupan capung, baik fase awal sebagai

nympha/larva akuatik serta fase dewasa yang
hidup di daratan. Pada fase larva, nympha capung
merupakan predator bagi serangga lain di badan
air (Jara, 2014). Sementara itu, capung dewasa
merupakan predator bagi banyak serangga lain
seperti serangga pengerek (Chilo sp.) dan wereng
coklat (Nilaparvata lugen) (Rizal dan Hadi,
2015), sehingga berperan dalam pengendali
serangga hama dalam budidaya pertanian
(Siregar, 2016, Rahadi et al., 2013).
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Keberlangsungan hidup capung sangat
bergantung pada lingkungan yang bersih se-
hingga siklus hidup capung tidak akan terganggu.
Oleh karena itu, capung dapat dijadikan sebagai
indikator alami kualitas suatu ekosistem (Martin
dan Maynou, 2016), perubahan suatu ekosistem
lingkungan (Wakhid et. al., 2014), serta untuk
menilai tingkat kerusakan lingkungan (Teristiandi
& Riyanto, 2021). Capung mayoritas memiliki
kesukaan terhadap air bersih (Jacob et al., 2017)
dan minim polutan (Bruno et al., 2022). Capung
betina saat melakukan oviposisi memiliki
kebiasaan memilih habitat perairan yang jernih
dan bersih karena nimfanya rentan terhadap
kualitas air terpolusi (Borror et al., 1996).

Habitat capung tersebar mulai habitat pantai
hingga habitat pengunungan. Habitat capung juga
sangat bervariasi mulai habitat hutan, sawah,
kebun, sungai, pekarangan rumah bahkan hingga
lingkungan perkotaan. Seluruh tipe habitat ini
dapat mendukung kehidupan capung jika
didukung oleh adanya ekosistem air. Berbagai
penelitian menunjukkan keberadaan capung di
berbagai tipe habitat diantaranya Janra (2018) di
kawasan urban; Wijayanto et al. (2016) di
kawasan hutan dan sekitarnya, Suaskara dan Joni
(2020) di habitat sungai serta Suartini dan Su-darti
(2019) di habitat sawah.

Kecamatan Leuwiliang memiliki kondisi
hidrologi berupa berbagai aliran sungai di wilayah
hulu serta didukung oleh letaknya yang
berbatasan dengan Taman Nasional Gunung
Halimun Salak, menjadikan awasan ini berpotensi
sebagai habitat bagi berbagai jenis capung.
Pemanfaatan lahan untuk budidaya dan
permukiman, serta sebagian merupakan hutan
tanaman, menjadi nilai tambah kawasan ini
sehingga menjadi suatu obyek yang menarik
untuk dikaji mengenai keanekaragaman jenis
capung yang hidup di wilayah ini. Penelitian ini
bertujuan mempelajari keanekaragaman jenis
capung pada berbagai tipe habitat di Kecamatan
Leuwiliang Kabupaten Bogor.

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada 2 Maret-10 Juni
2021 di Kecamatan Leuwiliang Kabupaten Bogor
Provinsi Jawa Barat. Lokasi penelitian berada di
koordinat  6°55°18,5-6°55°36,7 BT  dan
106°59°97,0-106°79°61,4 LS dengan ketinggian
216-469 mdpl serta curah hujan antara 266
mm/tahun (BPS Kabupaten Bogor, 2020).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Kecamatan
Leuwiliang Kabupaten Bogor.

Teknik Pengumpulan Data

Capung yang diteliti adalah individu dewasa.
Pengambilan capung dilakukan menggunakan
jaring serangga pada pagi hari (08.00-11.00 WIB)
dan siang hari (13.00-17.00 WIB) dengan plot
berupa transek berukuran panjang 100 meter serta
lebar kanan dan kiri masing-masing 20 meter.
Transek untuk habitat terestrial diletakkan secara
acak di tengah habitat yang diamati. Sementara
untuk habitat akuatik, transek diletakkan di tepian
dan tidak memotong badan air. Durasi
pengamatan adalah 10 menit per jalur. Total 10
tipe habitat di 182 lokasi dengan total 1289 jalur
pengamatan yang tersebar di 10 desa (Tabel 1).

Identifikasi dan tata nama didasarkan pada

(Rahadi et al., 2013) dan panduan identifikasi
lainnya. Data habitat dideskripsikan menurut
kondisi fisik dan vegetasi utama.
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Tabel 1. Sebaran jalur pengamatan pada setiap tipe habitat

No Desa Tipe Habitat
HM HS AM AG SW KS KK KPP PM TL
1  Barengkok - - 20 - 22 21 9 10 20 5
2 Cibeberl - 9 20 - 20 21 10 14 18 9
3  Cibeberll - 11 20 - 20 21 18 12 18 8
4 Karacak - 7 20 9 20 25 9 10 18 4
5  Karehkel - 4 20 18 21 10 10 18 6
6  Karyasari - 10 20 - 20 21 11 9 18 7
7  Leuwiliang - - 10 - 20 21 4 20 18 -
8  Luewimekar - - 10 - 18 18 11 4 15 5
9  Pabangbon 18 12 20 - 17 21 13 11 18 7
10  Purasari - 9 20 - 20 36 20 15 20 6
11  Puraseda - 11 20 - 20 29 12 17 20 -
Total 18 57 200 9 215 257 127 132 201 57

1289

Keterangan : HM (Hutam Meranti), HS (Hutan Sengon), AM (Air Mengalir), AG (Air Menggenang), SW (Sawah), KS (Kebun
Sayur), KK (Kebun Singkong), KP (Kebun Pisang), PM (Permukiman), TL (Tanah Lapang)

Analisis Data

Jumlah individu dihitung untuk rerata per 1
km (10 jalur). Penggunaan nilai rerata individu
bukan nilai total individu adalah untuk men-
standarkan nilai yang didapatkan karena setiap
tipe habitat diamati dengan jumlah jalur penga-
matan yang berbeda.

Data dianalisis dengan indeks keanekara-
gaman Shannon-Wiener (H’) (Magurran, 2004),
indeks kemerataan (E) (Pielou 1975, 1969 diacu
dalam Magurran (2004), uji chi-square untuk
komunitas capung, dan indeks kesamaan
komunitas (IS) (Krebs, 1998).

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener,
dihitung dengan rumus:

-y piln pi @

Dengan pi= proporsi individu pada jenis ke-I.
Indeks kemerataan dihitung dengan
rumus:

H =

E = H/Ins 2
dengan s = jumlah jenis capung

Uji chi-square dihitung dengan rumus:
. )2
g = 3 OBl (3
I

Dimana:
O = frekuensi hasil pengamatan
E = frekuensi harapan

Nilai signifikan dibandingkan dengan chi-
sguare teoritis (Chi-square tabel) pada derajat
bebas v=(r-1)(c-1). Taraf signifikan yang
digunakan adalah 5% (p<0.05).
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Indeks kesamaan komunitas dihitung
dengan rumus:
_ c
IS = arpve @

Dimana :
a: Jumlah jenis yang hanya terdapat di lokasi 1
b: Jumlah jenis yang hanya terdapat di lokasi 2
¢: Jumlah jenis yang terdapat di lokasi 1 dan 2
Untuk melihat tingkat kesamaannya,
digunakan dendogram. Pembuatan dendrogram
dilakukan secara manual dengan melihat nilai
IS. Selanjutnya dilakukan analisis determinan
dengan  program  statistika dan MDS
(multidimensional scaling) untuk mengetahui
kedekatan komunitas capung antar tipe habitat.
Analisa determinan dilakukan untuk
memperkuat den-drogram yang didapatkan.
Program software yang digunakan yaitu IBM
SPSS versi 24.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Habitat

Habitat capung yang diteliti di Kecamatan
Leuwiliang didominasi habitat terestrial, hanya
sebagian yang berupa habitat akuatik. Beberapa
habitat terestrial memiliki sumber air seperti
genangan air atapun selokan kecil. Namun demi-
kian, habitat terestrial juga mampu mendukung
kehidupan capung yang dibuktikan dengan
adanya penemuan capung di habitat tersebut.
Setiap tipe habitat memiliki karakteristik yang
berbeda (Tabel 2).
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Tabel 2. Kondisi setiap tipe habitat pengamatan capung

No Tipe Habitat

Kondisi Habitat

1 Hutan meranti

2 Hutan sengon

3 Air mengalir

4  Air menggenang

5 Sawah

6  Kebun sayuran
7 Kebun singkong
8  Kebun pisang

9 Permukiman

10 Tanah Lapang

Hutan tanaman didominasi meranti. Vegetasi lain diantaranya bambu, kopi, pisang,
kecubung, singkong, hanjuang, talas, semak, dan rerumputan. Kondisi tanah relatif
lembab.

Hutan tanaman didominasi sengon. Vegetasi lain diantaranya semak dan rerumputan.
Kondisi fisik tanah relatif lembab.

Sungai dengan arus deras maupun tenang. Terdapat bebatuan dan pasir. Vegetasi yang
ada diantaranya kelapa, kapuk, bambu, pisang, talas, kecubung, hanjuang, semak, dan
rerumputan.

Setu Karacak yang berfungsi sebagai pembangkit listrik tenaga air. Vegetasi yang ada
diantaranya beringin, pisang, kecubung, semak, dan rerumputan.

Lahan budidaya tanaman padi. Vegetasi lain diantaranya kapuk, kelapa, mangga,
bambu, pisang, talas, ubi kayu, ubi jalar, semak, dan rumput. Air berupa sungai dan
genangan pada saat awal masa tanam sawah.

Tanaman yang umum Yyaitu labu siam, ketimun, terong, tomat, wortel, sawi. Daun
bawang, cabai, dan jahe. Sebagian terdapat sumber air untuk penyiraman tanaman.
Tanaman yang dominan yaitu singkong. Vegetasi lain diantaranya sengon, pisang,
hanjuang, ubi jalar, dan rerumputan.

Tanaman dominan adalah pisang. Vegetasi lain diantaranya singkong, talas, semak,
dan rerumputan. Kondsi fisik relatif kering dan tidak ada sumber air.

Didominasi ruang terbangun seperti rumah dan jalan. Sebagian terdapat kolam ikan
budidaya, pekarangan, dan lapangan terbuka. Terdapat beberapa permukiman yang
dilalui aliran sungai kecil. Vegetasi yang ada diantaranya rumput, pisang dan bambu.
Areal terbuka dengan dominasi rumput dan sebagian berlumpur jika hujan. Vegetasi

lain diantaranya beringin, mangga, kelapa, pisang, dan semak.

Capung diketahui dapat hidup di berbagai
tipe habitat, baik habitat akuatik maupun habitat
terestrial. Walaupun secara khusus bahwa ca-
pung berhubungan erat dan bergantung dengan
keberadaan ekosistem air tawar (llhamdi et al.
2020; Mafuwe dan Moyo, 2020; Kalkman et al.,
2008), namun bukan berarti capung tidak dijum-
pai di habitat lain. Capung dapat dijumpai di
ekosistem hutan, ekosistem sawah, ekosistem
sungai, ekosistem mangrove, ekosistem pede-
saan, bahkan ekosistem urban seperti taman kota
(Ilhamdi et al., 2020; Suartini dan Sudarti, 2019;
Zaman et al., 2018; Villalobos-Jiménez et al.,
2016).

Kekayaan Jenis Capung

Capung yang dijumpai sebanyak 23 jenis
capung dari delapan famili dan dua sub-ordo.
Sub-ordo Anisoptera terdiri atas tiga famili dan 15
jenis, sementara Sub-Ordo Zygoptera terdiri atas
lima famili dan delapan jenis (Tabel 3). Penemuan
capung dari Sub-Ordo Anisoptera walaupun
memiliki  kekayaan  jenis  lebih  tinggi
dibandingkan Sub-Ordo Zygoptera, namun
memiliki kekayaan famili lebih rendah. Hal ini
senada dengan penemuan Zaman et al. (2018)
mengenai capung di Pulau Nusa Kambangan,

Janra (2018) mengenai capung di Kampus

Universitas Andalas Padang, serta Pamungkas
dan Ridwan (2015) mengenai capung di Magetan.
Sementara hasil berbeda mengenai komposisi
sub-ordi capung dijumpai oleh (Lino et al., 2019)
yang menjumpai bahwa kekayaan Sub-Ordo
Zygoptera lebih tinggi dibandingkan kekayaan
Sub-Ordo Anisoptera pada ekosistem sungai di
Minahasa Utara.

Kekayaan capung sebanyak 23 jenis dapat
dikategorikan sedang jika dibandingkan dengan
hasil penelitian lain. Variasi habitat yang
digunakan sebagai lokasi penelitian diduga
menjadi faktor utama penyebab perbedaan keka-
yaan jenis yang dijumpai. Penelitian yang
menjumpai kekayaan jenis capung lebih tinggi
dibandingkan penelitian ini diantaranya Janra
(2018) menjumpai 27 jenis capung di Kampus
Universitas Andalas Padang pada enam tipe
habitat serta Wijayanto et al. (2016) menjumpai
27 jenis di Taman Nasional Bali Barat pada lima
tipe habitat. Sementara kekayaan jenis capung
yang lebih rendah dibandingkan pene-litian ini
dijumpai oleh Suaskara dan Joni (2020)
menjumpai tujuh jenis di Bendungan Latu
Badung, Suartini dan Sudarti (2019) menemukan
delapan jenis di perwasahan Denpasar, serta
Virgiawan et al. (2015) menjumpai 10 jenis di
Sungai Brantas Batu- Malang.
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Tabel 3. Distribusi keanekaragaman capung di Kecamatan Leuwiliang

No Desa Tipe Habitat
HM HS AM AG SW KS KK KP PM TL
Sub-Ordo Anisoptera
Famili Aeshnidae
1  Anaciaeschna jaspidea % v %
Famili Gomphidae
2 Ictinogomphus decoratus v
Famili Libellulidae
3 Orthetrum sabina % v v % % % v v % %
4 Orthetrum glaucum v
5  Orthetrum testaceum \Y v v Y Y Y \ Y, \ \
6  Orthetrum chrysis v v Y Y \ Y, Y, \ \
7 Orthetrum pruinosum \Y v v v Y v \Y Y, \
8  Diplacodes trivialis \Y % v
9  Crocothemis servilia % \Y \Y % % % % % v v
10 Pantala flavescens Vv Vv % % % % % % %
11 Neurothemis terminata % Vv Vv % % % % %
12 Neurothemis fluctuans % Vv Vv % %
13  Potamarcha congener % v % % %
14 Zyxomma obtusum \Y
15 Rhodothemis rufa v
Sub-Ordo Zygoptera
Famili Euphaeidae
16  Euphaea variegata Y
Famili Coenagrionidae
17  Ischnura senegalensis \Y % % % v
18  Pseudagrion pruinosum \Y %
Famili Calopterygidae
19  Vestalis luctuosa v
Famili Chlorocyphidae
20 Libellago lineata %
21 Rhinocypha fenestrata %
Famili Platycnemididae
22 Copera marginipes % % % \% %
23 Coeliccia membranipes \

Keterangan : HM (Hutam Meranti), HS (Hutan Sengon), AM (Air Mengalir), AG (Air Menggenang), SW (Sawah), KS (Kebun
Sayur), KK (Kebun Singkong), KP (Kebun Pisang), PM (Permukiman), TL (Tanah Lapang)

Seluruh tipe habitat yang diamati dapat
dijumpai capung dengan jumlah jenis dan jumlah
individu berbeda. Tidak ada habitat yang tidak
dijumpai jenis capung. Hasil uji chi-square untuk
jumlah jenis capung menunjuk-kan nilai berbeda
signifikan antar tipe habitat (y?iung = 20,54; df=8;
P<0,05). Demikian juga hasil uji chi-square
untuk jumlah individu capung, menunjukkan nilai
berbeda signifikan antar tipe habitat (y%itung =
211,02; df=8; P<0,05).

Perbedaan signifikan untuk jumlah jenis
maupun jumlah individu jenis capung antar tipe
habitat, mengindikasikan bahwa capung memiliki
preferensi dalam memilih habitatnya. Tipe habitat
air mengalir menjadi tipe habitat dengan
preferensi paling tinggi oleh capung. Hal ini
ditunjukkan oleh tingginya jumlah jenis maupun

jumlah individu capung di habitat air mengalir
dibandingkan habitat lainnya.

Habitat dengan jenis capung terbanyak
adalah habitat air mengalir dengan 22 jenis,
diikuti oleh habitat sawah dengan 14 jenis,
sementara habitat dengan jenis capung paling
sedikit adalah tanah lapang dengan lima jenis
(Gambar 2). Kisaran jumlah famili yang dijumpai
di setiap tipe habitat bervariasi mulai satu hingga
tujuh famili.

Kekayaan jenis capung paling tinggi di
habitat air mengalir menunjukkan bahwa capung
berhubungan erat dengan ekosistem air. Walau-
pun terdapat ekosistem air menggenang, Yaitu
Setu Karacak, namun jenis yang dijumpai relatif
sedikit. Tingginya kekayaan jenis capung di
habitat air mengalir mengindikasikan bahwa
ekosistem air mengalir tersebut relatif masih baik
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karena mampu mendukung kekayaan jenis
capung lebih banyak dibandingkan habitat
lainnya.

25
@Famili B3Jenis

20

15

Jumlah

10

HM HS AM AG SW KS KK KP PM TL
Tipe Habitat

Gambar 2. Kekayaan capung di berbagai tipe
habitat di Kecamatan Leuwiliang.

Capung diketahui sebagai jenis satwa yang
menjadi bioindikator kualitas ekosistem perairan
(Schroder et al., 2020, Abdul et al., 2017),
sehingga keberadaan capung di habitat air
mengalir menjadi indikator bahwa air tersebut
masih berkualitas baik. Ekosistem perairan yang
baik mengindikasikan mampu mendukung
kehidupan nimpha capung (Ansori, 2011). Hal ini
sangat terkait erat karena kepadatan populasi

capung di daratan berkorelasi kuat dengan
kepadatan populasi capung di dalam air
(Remsburg, 2011), sehingga jika kepadatan
populasi capung di daratan tinggi, maka
mengindikasikan populasi nympha capung di air
juga tinggi.

Habitat air mengalir di Kecamatan

Leuwiliang sebagian besar merupakan sungai
dengan kategori sungai di wilayah hulu dan masih
berdekatan dengan hutan sebagai sumber airnya.
Kondisi ini menjadikan pencemaran terhadap
ekosistem air sungai tersebut masih relatif rendah
karena aktivitas manusia yang ada juga relatif
masih rendah. Hal ini berkaitan bahwa umumnya,
aktivitas manusia akan berakibat pada penurunan
kualitas ekosistem perairan (Villalobos-Jiménez
et al., 2016). Secara khusus, kehadiran Sub-Ordo
Zygoptera dari famili Chlorocyphidae dan
Platycnemididae ~ menggambarkan  kondisi
perairan yang masih bersih (Wahizatul-Afzan et
al., 2006).

Empat jenis capung dapat ditemukan di
seluruh tipe habitat, yaitu Orthetrum sabina, O.
testaceum, O. pruinosum, dan Crocothemis
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servilia. Orthetrum sabina merupakan salah satu
jenis capung yang umum dijumpai. Oleh karena
itu, jenis tersebut dapat dijumpai di seluruh tipe
habitat. Beberapa penelitian capung juga
menunjukkan jenis ini termasuk yang umum dan
dominan dijumpai (Ilhamdi et al., 2020; Albab et
al., 2019; Hermawan dan Fitriana, 2015;
Pamungkas dan Ridwan, 2015). Kemampuan O.
sabina untuk beradaptasi terhadap panas
(Makaure et al., 2015), diduga menjadi
pendukung kemampuannya tersebar di lebih
banyak tipe habitat. Demikian juga beberapa jenis
capung lain yang dijumpai di seluruh tipe habitat,
merupakan jenis capung yang umum dijumpai
juga di berbagai habitat pada penelitian lain.

Enam jenis capung hanya dijumpai di satu
habitat  yaitu  Ictinogomphus  decoratus,
Rhodothemis rufa, Euphaea variegata, Vestalis
luctuosa, Libellago lineata,  Rhinocypha
fenestrata, dan Coeliccia membranipes. Keenam
jenis tersebut seluruhnya hanya dijumpai di
habitat air mengalir dan tidak ditemukan di habitat
lain pada penelitian ini.

Penyebaran yang terbatas beberapa jenis
capung, diduga berkaitan erat dengan kebiasaan
dan kesukaan jenis tersebut. Jenis Ictinogomphus
decoratus merupakan jenis yang menyukai air
mengalir dan juga suka hinggap pada batang
tumbuhan di atasnya. Hal senada dikemukakan
oleh Rahmawati et al. (2018) bahwa I. decoratus
sering dijumpai hinggap pada tumbuhan di atas air
mengalir. Walau demikian, 1. decoratus oleh
Wakhid et al. (2020) dijumpai juga di empat setu
pada wilayah urban Bogor. Perbedaan ini, diduga
berkaitan dengan perbedaan karakteristik Setu
Karacak dengan empat setu tersebut. Sementara
penelitian Wakhid et al. (2021) justru tidak
menemukan |. decoratus di aliran Sungai
Ciliwung wilayah hulu. Perbedaan kualitas habitat
dapat menjadi faktor penting perubahan
keanekaragaman capung di suatu habitat, seperti
yang ditemukan oleh  (Veras et al., 2020)
mengenai perubahan keanekaragaman capung
seiring perubahan kualitas habitat sungai di
Brazilia.

Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan

Secara keseluruhan nilai indeks
keanekaragaman jenis capung di Kecamatan
Leuwiliang adalah 1,84 dan nilai indeks

kemerataannya adalah 0,59. Jika dilihat menurut
tipe habitat, maka nilai indeks keanekaragaman
jenis capung berkisar antara 1,23-2,24. Nilai
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indeks terbesar yaitu habitat air mengalir,
sementara indeks terkecil yaitu di habitat Hutan
Meranti. Untuk nilai indeks kemerataan berkisar
antara 0,39-0,71. Nilai indeks tertinggi yaitu di
habitat air mengalir, sementara nilai indeks
terkecil yaitu di habitat Hutan Meranti (Gambar
3).
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Gambar 3. Nilai indeks keanekaragaman
jenis dan kemerataan capung di berbagai tipe
habitat di Kecamatan Leuwiliang.

Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) yang
diperoleh termasuk kategori sedang yaitu berkisar
antara nilai 1-3. Nilai H* yang diperoleh tidak
berbeda jauh dengan nilai H’” penelitian lain yang
juga berada pada kisaran nilai H* yang sama
(Uhamdi et al., 2020; Suaskara dan Joni, 2020;
Lino et al., 2019; Zaman et al., 2018; Pamungkas
dan Ridwan, 2015; Virgiawan et al., 2015).

Seluruh tipe habitat menunjukkan nilai
indeks kemerataan yang relatif rendah. Hal ini
menunjukkan adanya jenis yang dominan pada
komunitas capung. Jenis yang dominan di hampir
seluruh habitat adalah Orthetrum sabina dan
Crocothermis servilia. Dua jenis lain yaitu
Euphaea variegata dan Rhinocypha fenestrata
termasuk juga dominan di habitat air mengalir.
Jenis-jenis capung tersebut memiliki jumlah
individu melimpah saat penelitian. Jika nilai
indeks kemerataan jenis semakin kecil, maka
penyebaran jenis tidak merata dan terdapat
dominasi oleh suatu jenis tertentu (Magurran,
2004). Indeks kemerataan yang tinggi di suatu
habitat, mengindikasikan habitat tersebut lebih
stabil dibandingkan dengan habitat dengan nilai
indeks kemerataan lebih rendah (Rahayuningsih
etal., 2012).

Indeks Kesamaan Komunitas Capung
Tidak ada komunitas dengan nilai kesamaan
IS=1 dan juga tidak ada komunitas yang memiliki
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nilai 1IS=0. Kesamaan komunitas capung tertinggi
sebesar 1S=0,83 vyaitu antara habitat air
menggenang dengan habitat tanah lapang.
Sementara kesamaan komunitas capung terendah
sebesar 0,23 yaitu antara habitat air mengalir
dengan habitat tanah lapangan (Tabel 4).
Tabel 3. Nilai indeks kesamaan komunitas
capung antar tipe habitat

HM HS AM AG SW KS KK KP PM TL

HM 1

HS 064 1

AM 030 039 1

AG 0.40 0.60 0.27 1

SW 0.57 0.71 057 043 1

KS 0.64 0.67 0.45 0.60 0.71 1

KK 0.45 0.64 0.36 0.75 0.57 0.80 1

KP 0.55 0.73 0.41 0.67 0.64 0.73 0.70 1

PM 0.38 0.67 0.45 0.60 0.71 0.67 0.80 0.73 1

TL 0.30 0.50 0.23 0.83 0.36 0.50 0.63 0.56 0.50 1

Hasil analisa kesamaan komunitas yang
digambarkan dengan dendogram, menghasilan
pola bahwa habitat air mengalir menjadi habitat
paling berbeda dibandingkan habitat lainnya
(Gambar 4).
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Gambar 4. Dendogram kesamaan komunitas
capung di Kecamatan Leuwiliang.

Analisis MDS menghasilkan tiga kelompok
komunitas capung menurut tipe habitatnya.
Kelompok pertama adalah habitat air mengalir,
kelompok kedua adalah habitat hutan meranti dan
habitat hutan sengon, sementara kelompok ketiga
terdiri atas tujuh tipe habitat yaitu habitat air
menggenang, sawah, kebun sayuran, kebun
singkong, kebun pisang, permukinan, dan tanah
lapang (Gambar 5). Analisis MDS memetakan
titik atau obyek yang sama secara berdekatan serta
sebaliknnya memetakan titik atau obyek yang
berbeda secara berjauhan.

Pengelompokan komunitas capung di habitat
air mengalir semakin memperkuat bahwa
komunitas capung tersebut sangat berbeda dengan
komunitas capung di habitat lainnya. Hal ini juga
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mengindikasikan nilai penting habitat air
mengalir sebagai habitat utama capung dan
mendukung untuk kehidupan capung di
Kecamatan Leuwiliang Kabupaten Bogor.
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Gambar 5. Multidimension scaling komposisi
capung di Kecamatan Leuwiliang.

SIMPULAN

Kekayaan capung yang dijumpai sebanyak
23 jenis dari delapan famili dan dua sub-ordo.
Seluruh tipe habitat dapat dijumpai capung
dengan habitat air mengalir sebagai habitat
dengan jumlah capung paling tinggi. Nilai H’
bervariasi antara 1,23-2,24 dan nilai E bervariasi
antara 0,39-0,71. Nilai IS dan Analisa MDS
komunitas capung menunjukkan bahwa habitat air
mengalir menjadi habitat paling berbeda
disbanding habitat lainnya.
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